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RINGKASAN 

 

M. Fauzan Muzakki. 08051281823032. Pemodelan Arus Laut di Perairan 

Muara Sungai Sembilang Dengan Menggunakan Metode Numerik 

(Pembimbing : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 

 

Muara Sungai Sembilang adalah wilayah yang berada dibagian Utara 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan termasuk dalam Kawasan 

Taman Nasional Sembilang. Muara Sungai Sembilang yang banyak aktivitas 

manusianya dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan dan pemukiman. 

Arus merupakan perpindahan atau gerakan horizontal maupun vertikal dari 

suatu massa air di suatu perairan untuk mencapai kestabilan, yang disebabkan oleh 

beberapa faktor penyebab, diantaranya adalah gradien tekanan, tiupan angin, 

perbedaan tekanan ataupun densitas, pasang surut dan lain-lainnya 

Pemodelan numerik merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan persepsi dan spekulasi, siklus aktual dan siklus alami suatu 

kejadian dalam bentuk model. Pemodelan hidrodinamika merupakan salah satu 

contoh pemodelan numerik yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

hidrodinamika suatu perairan.  Pemodelan ini dilakukan  disebabkan karena belum 

adanya pemodelan tentang arus di wilayah ini dan wilayah ini termasuk sebagai 

salah satu wilayah Taman Nasional Sembilang yang banyak aktivitas manusianya.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahapan, tahap pertama pengambilan 

data lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 19 November – 9 Desember 2021 

yaitu di perairan Muara Sungai Sembilang, Sumatera Selatan. Tahap kedua yaitu 

tahapan pengolahan data dilaksanakan di Laboratorium Oseanografi dan 

Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Univesitas Sriwijaya. 

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

mooring. Metode mooring merupakan metode pengambilan data dengan cara 

menenggelamkan current meter disuatu titik tertentu dengan interval waktu 1 jam. 

Pengukuran dengan interval waktu 1 jam dilakukan untuk melihat perubahan 

pasang surut yang terjadi secara maksimal. Metode pemodelan pada penelitian ini 

yaitu metode numerik. Metode numerik merupakan teknik yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diformulasikan dengan cara operasi hitungan. 
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Metode ini menggunakan beberapa persamaan dispersi dan persamaan momentum 

yang terintegrasi dan dapat menggambarkan variasi aliran dan ketinggian air  

Pengukuran pasang surut dilakukan di bagan dengan koordinat 

104038’15,13”E dan 1058’19,92”S selama 16 hari dengan interval 1 jam. 

Pengukuran ini menggunakan papan skala yang diikat pada tiang bagan dan dilihat 

tinggi muka air laut yang setara dengan angka yang ada di papan skala. Penggunaan 

papan skala ini bisa dikatakan metode tradisional atau manual karena masih 

mengandalkan papan yang diikat dan harus dilihat secara langsung tanpa 

menggunakan alat digital seperti tide gauge. 

Secara keseluruhan dari data yang dibandingkan menunjukkan bahwa garis 

biru mewakili hasil pasang surut lapangan dan garis berwarna merah wakili hasil 

pasang surut simulasi model. Grafik tersebut menggambarkan periode pasang surut 

dengan perbedaan elevasi yang sedikit, dimana nilai error yang didapat yaitu 

sebesar 0,769 atau 7,69%. Nilai error pada model dapat diterima karena verifikasi 

model dan nilai RMSE dapat diterima kebenarannya apabila kurang dari 40%. 

Perbedaan hasil lapangan dengan model terlihat jelas dihari-hari terakhir, karena 

pada saat di lapangan terjadi cuaca buruk sehingga kondisi pasang surut tidak stabil 

sehingga tidak terdeteksi pada simulasi model. 

Hasil pengukuran di lapangan didapatkan kecepatan maksimum dari kondisi 

menuju pasang pada tanggal 6 Desember pukul 06.00 WIB yang bernilai 0,325 m/s 

dan kecepatan minimum dari kondisi ini bernilai 0,025 m/s. Sedangkan untuk 

kondisi menuju surut memiliki kecepatan maksimum 0,98 m/s. Pada kondisi ini 

didapatkan kecepatan minimum 0,25 m/s.  

Berdasarkan Gambar 9 didapatkan nilai RMSE (Root Mean Square Error) 

hasil perbandingan kecepatan arus laut lapangan dengan kecepatan arus laut hasil 

model sebesar 0,167 atau 16,77% (Lampiran 3). Nilai RMSE ini masih dapat 

diterima karena nilai RMSE kurang dari 40%. 

Perbedaan nilai arus lapangan dengan nilai arus hasil model disebabkan oleh 

faktor-faktor pada pengukuran lapangan seperti gelombang, angin, arus geostrofik, 

perbedaan densitas, curah hujan, dll. Sedangkan nilai arus dari hasil model yang 

dibangun tidak memperhitungkan faktor-faktor yang terjadi di lapangan, hanya 
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faktor hidrodinamika yang dominan. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan 

nilai dan arah arus pada verifikasi. 

Nilai dan kecepatan arus laut pada kondisi menuju pasang pada 2 Desember 

2021 (pukul 07:00 WIB). Berkisar antara 0,05 - 0,75 m/s. Nilai kecepatan yang 

terjadi bervariasi tetapi pada kondisi ini dapat diasumsikan arus laut masuk dalam 

kecepatan sedang. Hal ini karena yang mendominasi kecepatan saat kondisi ini 

yaitu 0,20-0,60 m/s yang tidak termasuk kedalam kecepatan maksimum maupun 

kecepatan minimum. 

Nilai kecepatan arus laut yang didapat pada kondisi ini (Juli 2022) berkisar 

dari 0,06 m/s – 0,90 m/s dengan nilai kecepeatan maksimum pada kondisi ini 0,84 

m/s - > 0,90 m/s. Nilai kecepatan sedang berkisar dari 0,30 m/s – 0,60 m/s lebih 

mendominasi di daerah laut. Hal ini terjadi karena kondisi laut sudah hampir 

mencapai pasang maksimum sehingga hidrodinamika yang terjadi sedikit 

berkurang.  

Nilai dan kecepatan arus laut pada kondisi menuju surut pada 5 Desember 

2021 (pukul 11:00 WIB). Ketinggian air laut saat pengukuran lapangan pada 

kondisi pasang mencapai 4 meter. Kondisi awal saat menuju surut memiliki 

kecepatan arus yang berkisar 0,04-0,28 m/s. Kecepatan pada kondisi ini bisa 

dikatakan rendah karena perubahan kondisi dari pasang ke surut jadi pada waktu 

ini kondisi surut baru dimulai. 

Pada kondisi menuju surut Gambar 11 (b), 17 Juli 2022 (pukul 13:00) WIB 

memiliki kecepatan yang berkisar antara 0,02-0,30 m/s. Pada waktu ini arus laut 

mengarah ke laut karena sedang menuju surut dengan kecepatan maksimum 0,30 

m/s. Arus laut pada kondisi ini didominasi oleh kecepatan yang berkisar antara 0,12 

- 24 m/s. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara Sungai Sembilang adalah wilayah yang berada dibagian Utara 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan termasuk dalam Kawasan 

Taman Nasional Sembilang. Muara Sungai Sembilang yang banyak aktivitas 

manusianya dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan dan pemukiman  

(Karnela, 2019). Muara Sungai Sembilang yang termasuk kedalam wilayah Taman 

Nasional Sembilang ini merupakan habitat bagi harimau sumatera, gajah asia, 

siamang, kucing emas, rusa sambar, buaya muara, ikan sembilang, penyu air tawar 

raksasa, lumba-lumba air tawar dan berbeagai spesies burung. 

Arus laut merupakan suatu fenomena pergerakan massa air laut yang terjadi 

secara terus menerus setiap harinya. Menurut Gross (1972) arus laut merupakan 

pergerakkan massa air laut yang menyebabkan perpindahan secara horizontal dan 

vertikal untuk mencari suatu kesetimbangan. Arus merupakan perpindahan atau 

gerakan horizontal maupun vertikal dari suatu massa air di suatu perairan untuk 

mencapai kestabilan, yang disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, diantaranya 

adalah gradien tekanan, tiupan angin, perbedaan tekanan ataupun densitas, pasang 

surut dan lain-lainnya (Manullang, 2019).  

 Karakteristik arus laut dan kondisi pasang surut di wilayah pesisir 

dipengaruhi oleh morfologi pantai, letak geografis, maupun batimetri perairan. 

Kajian terhadap pola arus laut yang dihubungkan dengan proses pasang surut 

merupakan hal yang penting dilakukan. Pola dan karateristik arus yang meliputi 

jenis arus dominan, kecepatan dan arah arus laut menyebabkan kondisi suatu 

perairan menjadi dinamis (Tarhadi et al. 2014).  

Gerakan massa udara yang terjadi karena perbedaan tekanan antara daratan 

dan lautan disebut dengan angin muson atau angin musim. Diwilayah tropis, angin 

muson dipengaruhi perbedaan sinar matahari. Angin muson timur bergerak dari 

Australia menuju Asia yang bertiup dari bulan Juni hingga Agustus. Pada musim 

ini daerah Benua Asia memiliki tekanan yang lebh rendah jika dibandingkan Benua 

Australia menyebabkan adanya pergerakan angin dari Benua Australia menuju 

Benua Asia. 
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Proses terjadinya pasang surut secara periodik, sehingga menyebabkan 

terjadinya dinamika tinggi permukaan laut secara periodik pula. Pergerakannya 

yang bersifat periodik menghasilkan komponen-komponen harmonik pasang surut. 

Setiap komponen harmonic selalu dinyatakan dengan dua nilai yaitu amplitude (m) 

dan fase (0), dimana nilai tersebut menyatakan besarnya kontribusi terhadap 

dinamika pasang surut disuatu perairan 

Pemodelan numerik merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan persepsi dan spekulasi, siklus aktual dan siklus alami suatu 

kejadian dalam bentuk model. Menurut Jansson et al. (1986), pemodelan 

hidrodinamika merupakan salah satu contoh pemodelan numerik yang digunakan 

untuk menggambarkan kondisi hidrodinamika suatu perairan.  Pemodelan ini 

dilakukan  disebabkan karena belum adanya pemodelan tentang arus di wilayah ini 

dan wilayah ini termasuk sebagai salah satu wilayah Taman Nasional Sembilang 

yang banyak aktivitas manusianya.  

Pada dasarnya penentuan lokasi atau tempat yang akan dimodelkan 

ditentukan dengan sistem grid numerik. Sistem grid numerik merupakan 

representasi dari domain model yang menunjukkan pembagian domain model 

kedalam sub-domain yang berupa elemen, volume control atau titik. Bentuk-bentuk 

grid terdiri dari tiga jenis yaitu, terstruktur (structure grid), multi blok (blocked-

structured grid) dan tak beraturan (unstructured grid). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Banyaknya aktivitas yang dilakukan di perairan Muara Sungai Sembilang, 

seperti pelayaran kapal, penangkapan ikan, rencana reklamasi pulau, hingga 

kegiatan pariwisata. Aktivitas-aktivitas ini sangat bergantung dengan 

hidrodinamika di perairan Muara Sungai Sembilang, maka diperlukannya 

penelitian diperairan ini.  

Penelitian ini dilakukan guna memenuhi informasi arus laut di perairan 

Muara Sungai Sembilang, yaitu spesifikasi nilai kecepatan dan arah arus laut. 

Adapun dari penguraian diatas didapatkan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik arus laut yang terjadi di Perairan Muara Sungai 

Sembilang ? 

2. Bagaimana pola arus laut yang terjadi di Perairan Muara Sungai Sembilang? 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1.  Karakterisasi arus laut di Perairan Muara Sungai Sembilang. 

2.  Membangun konfigurasi model pola arus permukaan dengan menggunakan 

metode numerik 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu hasil penelitian dapat menjadi informasi 

mengenai pola dan karakteristik arus laut yang dapat dijadikan sebagai dasar 

informasi acuan atau bahan pertimbangan untuk studi lanjutan, pembangunan dan 

penentuan alur transportasi. 
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